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dan pekerjaannya sebagai Pegawai Negeri, 
dalam bentuk tugas belajar;

2. Bahwa pemberian tugas belajar kepada Pe­
gawai Negeri yang memenuhi syarat adalah 
untuk tujuan pembinaan karier Pegawai Ne­
geri yang diarahkan untuk menjamin kelan- 
caran penyelenggarapn tugas-tugas Pemerin- 
tahan dan Pembangunan secara berdaya gu­
na dan berhasil guna berdasarkan sistim ka­
rier dan sistim prestasi kerja, sejalan dengan 
penyempurriaan Managemen Pemerintahan 
dan atau Ketatalaksanaan;

3. Bahwa penunjukan Pegawai Negeri untuk 
melakukan tugas belajar bertujuan untuk 
mencukupi kekurangan tenaga trampil dan 
atau tenaga ahli yang berpengetahuan luas 
dan mempertinggi mutu Pegawai Negeri se­
bagai Aparatur Negara, Abdi Negara dan 
Abdi Masyarakat;

4. Bahwa Peraturan tentang Tugas Belajar Da­
erah Swatantra Tingkat I Jawa Tengah tang­
gal 12 Juni 1958 No. U. 146/4/23 yang telah 
di ubah dan ditambah berturut-turut dengan 
Surat Keputusan tanggal 1 Nopember 1960 
No. H. 146/2/10 dan tanggal 27 Mei 1967 
No. 3/DPRD-GR/67 sudah tidak sesuai lagi 
dengan ketentuan - ketentuan Undang-un­
dang No. 8 Tahun 1974 tentang Pokok-po- 
kok Kepegawaian, dan berhubung dengan 
itu perlu ada Peraturan Daerah pengganti 
yang sesuai dengan perkembangan penye- 
lenggaraan Pemerintahan di Daerah berda­
sarkan Undang-undang No. 5 Tahun 1974.
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clan peterjaannya sebagai Pegawai Ncgeri, 
dalam bentuk tugu belajar; 

2. Bahwa pemberian tugas bclajar lr.cpada Pc­
pwai Ncgeri y:ng memenuhi syarat adalah 
untuk tujuan pembinaan tariu Pegawai Ne­
geri yang diarahkan untut menjamin telan­
cann penyelengp...._n tugas-tugu Pemerin­
tahan clan Pembangunan sec:ara berdaya gu­
na dan berhaS11 guna berdasarlan sistim ka­
rier dan sistim prestasi lerja. sejalan dcn.gan 
pcnyempuniaan Managemen Pemerintahan 
clan atau K.etatalabanaan; 

3. Bahwa penunjukan Pegawai Negeri untuk 
mclakukan tugu belajar bertujuan untuk 
menculr.upi tekuranpn tcnaga trampil dan 
atau tcnaga ahli yani berpcngetahuan luu 
clan mcmpertinggi mutu Pegawai Negeri se­
bagai Aparatur Nepra, Abdi Negara dan 
Abdi Masyarakat; 

4. Bahwa Pcraturan tentang Tu.pt Belajar Da­
enb Swatantra Tingtat l Jawa Tengah tang­
gal 12 Jum 1958 No. U. 146/4/23 yang tclah 
di ubah clan ditambah berturut-turut dengan 
Surat Keputusan tanggal 1 Nopember 1960 
No. H. 14612/10 dan tanggal 27 Mei 1967 
No. 3/DPRD-OR/67 ,udah tidak sesuai lagi 
dengan tetcntuan - ketcntuan Undang-un­
dang No. 8 Tahun 1974 tentang Pokot-po­
kok Kepcgawaian, dan bcrhubung dengari 
itu pcrlu ada Penturan Daerah pengganti 
yang sesuai dengan perlembanpn penyc­
lenggaraan Pcmerintahan di Dacrah berda­
sa1lan Undang-undang No. S Tahun 1974. 
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Menglngat : 1. Undang-undang No. 10 Tahun 19500 tentang 
Pembentukan Propinsi Daerah Tingkat I 
Jawa Tengah;

2. Undang-undang No. 5 Tahun 1974 tentang 
Pokok-pokok Pemerintah di daerah;

3. Undang-undang No. 8 Tahun 1974 tentang 
Pokok-pokok Kepegawaian.

Dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Pro­
pinsi Daerah Tingkat I Jawa Tengah;

M E M U T U S K A N :

Menetapkan : PERATURAN DAERAH PROPINSI DAE­
RAH TINGKAT I JAWA TENGAH TEN­
TANG TUGAS BELAJAR BAGI PEGAWAI 
NEGERI DALAM WILAYAH PROPINSI 
DAERAH TINGKAT I JAWA TENGAH.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang di maksud dengan :

a. Pegawai Negeri adalah Pegawai Negeri Sipil menurut Undang- 
undang No. 8 Tahun 1974;

•
b. Tugas belajar adalah tugas yang diberikan oleh Gubemur Ke­

pala Daerah kepada Pegawai Negeri dalam hubungan dengan 
tugas dan kepentingan dinas untuk mengikuti pendidikan ke- 
tingkat yang lebih tinggi, baik yang diselenggarakan oleh De- 
partemen Dalam Negeri maupun Departemen lainnya;

291

- 3 -

I. Undln,....iaitg No. 10 ,-_. 1950II­
Pembontubn l'nJpinsi D_. Tillgbt I 
Jawa T"'ph; 

2. Undan~ng No. S Tahua 1974 ......, 
Potol:-polok Peaerintah di doerah; 

3. Undlng-undang No. 8 Tahua 1974 tulang 
Potot-pokot Kepepwalan. 

Deagan ...-,.juan Dewan Porwakilan Rakyat Dunb Pto­
pinti. Dacrab Tingkat I Jawa Tengab; 

MEMIJTIJSKAN : 

PBRATURAN DAERAH PROPINSI DAE­
RAH TINOKAT I JAWA TENOAII TEN­
TANO TUOAS BELAJAR BAOI PEOAWAI 
NEOERI DALAM WILAYAH PROPINSI 
Di'.ERAH TINOKAT I JAWA TENOAH. 

BAIi I 

KIITENTIJAN tlMlJM 

-· 
Dalam Peraturan Daerah tni yang di makAul deap.n : 

a. Pepwai Negeri adalah Pep""i Negeri Sipil menurat Undan,­
undang No. 8 Tahun 1974; 

• 
b. Tups belajar adalah taps yang diberikan oleh O..,.._ Ke­

pala Daerah kepada Pegawai Negeri dalam bubunp• dengu 
tugu clan tependnpn dinas antuk meqituti pendidltan te­
tinglcat yang lebih linggi. baik yang diselengankan o1o• De­
partcmen Dalatn Negeri maupua Departemen Jaianya; 
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c. Tunjangan belajar adalah bantuan berupa uang di luar gaji 
yang diberikan oleh Gubemur Kepala Daerah kepada Pegawai 
Negeri yang melakukan tugas belajar menurut ketentuan pera­
turan yang berlaku;

d. Propinsi adalah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Tengah;

e. Daerah Tingkat H adalah Kaebupaten/Kotamadya Daerah 
Tingkat II dalam Wilayah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa 
Tengah;

f. Gubemur Kepala Daerah adalah Gubemur Kepala Daerah 
Tingkat I Jawa Tengah;

g. Lembaga-lembaga Pendidikan adalah Pendidikan Tinggi, Me- 
nengah dan Kejuruan baik Negeri maupun Swasta yang 
disamakan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku;

h. Dinas-dinas adalah Dinas Propinsi Daerah Tingkat I Jawa 
Tengah.

BAB n

MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

(1) Maksud dan tujuan menunjuk Pegawai Negeri untuk me­
lakukan tugas belajar pada Lembaga Pendidikan, untuk mencukupi 
kekurangan akan tenaga ahli dan atau trampil yang berpengetahu- 
an luas dan mempertinggi mutu kecakapan Pegawai Negeri dalam 
hubungannya dengan pembinaan karier dalam lingkungan Propinsi, 
Dinas-dinas dan Daerah Tingkat H.

(2) Untuk maksud dan tujuan tersebut ayat (1) pasal ini 
Gubemur Kepala Daerah dapat menunjuk Pegawai Negeri yang 
memenuhi persyaratan guna melakukan tugas belajar.
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c. Tunjanpn belajar adalah bantuan berupa uang di luar pji 
JIIII choerikan oleh Gubemur Kepola Dauah kepada Pegawai 
Negeri yang melatutan tugas belajar menurut ketentuan pen­
tman JUI berlat:.; 

d. Propinli adalah Propinsi Daerah Tingtat I Jawa Tengah; 

e. Oaerah Tingkat n adala~ Kaebupaten/Kotamadya Daerah 
Tinpat n dalain Wilayah Propinsi Daerah Tingl<at I JaM 
Tenph; 

·f. Oubemur Kepala Daerah adalah Oubemur Kepala Daerah 
Tin&kat I Jawa Tengah; 

g. Lembap-lembap Pendiditan adalah Pendidikan Tinggi, Me­
nenph clan Kejuruan bait Negeri maupun Swasta yang 
disam.atan teSUai dengan peraturan perundangan yang berlaku; 

h. Dinu-dinu adalah Dinu Propinsi Daerab Tingkat I Jawa 
Tonpb. 

BABB 

MAKSUD DAN TUJUAN 

Paal2 

(1) Maksud dan tujuan menunjuk Pegawai Negeri untuk me­
latukan tllgas belajar pada Lembaga Pendiditan. untuk mencukupi 
tet.uranpn atan tenaga abli dan atau trampil yang berpengctahu­
an luas dan mempertinggi mutu kfQUpan Pegawai Negeri dalam 
hubungannya dcngan pcmbinaan brier dalam lingkungan Propinsi, 
Dinas-din11 dan Daerah Tingkat II. 

(2) Untuk mat.sud dan tujuan tersebut ayat (l) pasal ini 
Oubemur Kei-la Daenh dapat menunjuk Pepwai Negeri yang 
memenuhi penyantan guna melatutan tugas belajar. 
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(3) Penunjukan Pegawai Negeri untuk melakukan tugas be- 
lajar bertujuan membina karier Pegawai Negeri yang diarahkan 
guna menjamin penyelenggaraan tugas-tugas pemerintahan di Dae­
rah dan Pembangunan secara berdaya guna dan behasil guna 
berdasarkan sistim karier dan sistim prestasi kerja.

Pasal 3

Untuk melakukan tugas belajar di Luar Negeri dan atau 
memperoleh gelar Doktor di Dalam maupun Luar Negeri akan di- 
tentukan kemudian oleh Gubernur Kepala Daerah setelah men­
dapat persetujuan Menteri Dalam negeri,. berdasarkan peraturan 
yang berlaku.

Pasal 4

(1) Lembaga-lembaga Pendidikan yang di maksud dalam 
Pasal 1 huruf g Peraturan Daerah ini : .

a. Akademi Pemerintahan Dalam Negeri;

b. Akademi Ilmu Kepegawaian; '

c. Akademi Agraria; ’

d. Institut Ilmu Pemerintahan;

e. Institut Ilmu Keuangan;

f. Sekolah Kejuruan yang diselenggarakan baik oleh Departemen 
Dalam Negeri maupun oleh Departemen lainnya;

g. Perguruan Tinggi Negeri maupun Swasta yang disamakan yang 
ditunjuk oleh Gubemur Kepala Daerah.

(2) Jangka waktu tugas belajar ditentukan berdasarkan ke­
tentuan lamanya tahun pendidikan masing-masing Lembaga Pen­
didikan tersebut ayat (1) pasal ini.
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(3) Penunjuk• Pepwai Negeri untllk aelahtan tupa bc­
lajar bcrtajuan mcmbina brier Pcpwai Ncgeri yang diuahkan 
guna menjamin penyelenggaraan l1lpS-tUpS pemerintahan di Dae­
nh dan Pembangunan seean bcnlaya guna dan behasil guu 
berdasad.an sistim karicr dan sistim prcstasl terja. 

Paal3 

Untuk melakukan tu.gas belljar di Luar Negeri dan atau 
mcmperoleh gelar Dok.tor di Dalam maupan Lur Negeri abn di­
tentukan kemudian oleh Oubemur Kepala Daerah terelah men~ 
dapat persetujuan Menteri Dalam oegeri,. berdasa1an peraturan 
yang berlaku. 

- 4 

(1) Lembaga-lembaga Pendich"kan yang di aabud dalun 
Pasal 1 huruf g Penturan Daerah ini : 

a. Akademi Pemerilltaha■ Dalam Negeri; 

b. Akademi Dmu Kepegawaian; 

c. Akademi Agr-aria; 

d. lnstitat Dmu Pemerintahan; 

e. lnstitut 0mu Keun$8n; 

f. Sekolah Kejuruan yang diselenggarakan bait oleh Departemen 
Dalam Negeri maupun oleh Departemen lainnya; 

g. Perguruan Tinggi Negeri maupun Swasta yang diamaku yang 
ditunjult oleh Oubernur Kepala D~h. 

(2) Jangka waktu tugas bclaju dite-• benlasarbn ko­
tentuan lamanya tahun pendidibn masing-muiag Lembaga Pcn-­
didikan tenebut ayat (1) pual inl. 
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bab m
SYARAT - SYARAT TUGAS BELAJAR DAN TUNJANGAN 

BELAJAR

Pattis

Tugas belajar diberikan kepada Pegawai Negeri oleh Guber­
nur Kepala Daerah atas usui dan pertimbangan dari Bupati/Wali- 
kotamadya Kepala Daerah, Dinas-dinas atau atasannya,

Pasal 6

Untuk mendapatkan kesempatan tugas belajar harus meme­
nuhi persyaratan sebagai berikut :

(1) Syarat-syarat pokok :

a. Berstatus Pegawai negeri baik laki-laki maupun perempuan;

b. Mempunyai konduite memuaskan;

c. Bebas G.30.S/PKI;

d. Telah mempunyai masa kerja dalam pangkat terakhir seku­
rang-kurangnya 2 tahun;

e. Umur setinggi-tingginya 40 tahun;

f. Dinyatakan lulus ujian penyaringan;

g. Berbadan sehat yang dinyatakan oleh Dokter Negeri.

(2) Syarat-syarat khusus :

a. Mempunyai dasar pendidikan sesuai persyaratan yang diminta;

b. Mempunyai kepribadian baik;

c. Bersedia menanda tangani perjanjian tugas belajar.
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BAIi m 

SYARAT - SYARAT TOGAS BELA.JAR DAN TIJNJANGAN 
BELAJAR 

Tugu belajar diben'bn tepada Pcgawai Negeri oleh Gubcr­
aur Kepala Daerab atas usul dan pertimbangan dari. Bupati/Wali­
kotamadya Kepala Daerah. Dinn-di.nu atau ataannya. 

Untuk mendapattan kesempatan hlgas belajar harus meme­
ftubi penyan,tan oebapi berikut : 

(I) Syarat-cyarat pokok : 

a. Bentatus Pegawai neae;ri bait latUati maupun perempuan; 

b. Mempunyai tonduitc memuukan; 

c. Bens G.30.S/PKI; 

d. Tclah mempunyai masa tetja dalam pangkat terakhir setu-
rang-turangnya 2 tahun; 

e. Um• sctinggi-tinginya 40 tahun; 

f. Dinyatatan lulus ujian penyaringan; 

g. Berbadan sehat yang dinyatabn oleh Dotter Ncgcri. 

(2) Syarat-cyant khuM : 

a. Mempunyai dasar pendidikan sesuai penyaratan yang diminta; 

b. Mcmpunyai tepribadian bait; 

c. Benedia menanda tangani perjanjian tugas bclajar. 
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Pasal 7

(1) Pegawai Negeri tugas belajar menerima tunjangan bela­
jar sebagai dimaksud pasal 1 huruf c Peraturan Daerah ini, berupa:

a. Sumbangan pendidikan;

b. Bantuan beaya riset dan penyusunan skripsi/tesis .

c. Bantuan uang pondokan dan uang makan;

d. Bantuan pembelian buku-buku wajib.

(2) Besarnya tunjangan belajar di maksud ayat (1) huruf a 
pasal ini ditetapkan oleh Gubemur Kepala Daerah tiap tahun de­
ngan mempertimbangkan ketentuan Departemen Dalam Negeri 
dan atau Pimpinan Lembaga Pendidikan yang bersangkutan.

(3) Besarnya bantuan beaya riset dan penyusunan skripsi/
tesis, bantuan uang pondokan, uang makan, pembelian buku-buku 
wajib di maksud ayat (1) huruf b, c, d pasal ini disesuaikan dengan 
tingkat kebutuhan hidup setempat di mana Pegawai Negeri yang 
bersangkutan ditugas belajarkan dan ditetapkan oleh Gubemur 
Kepala Daerah. .

(4) Tunjangan belajar di maksud ayat (1) dan (2) pasal ini 
tiap tahun dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daerah Propinsi.

BAB IV 
HAK DAN KEWAJIBAN

Pasal 8

Selama Pegawai Negeri yang bersangkutan melaksanakan 
tugas belajar :

a. Dibebaskan dari tugas pekerjaan dan jabatannya dan tetap 
menerima gaji penuh sesuai dengan haknya.
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(I) Pegaw.ai Negeri 1Uga1 belsjar menerima IUnjangan bell­
jar sebagai dimaksud'pasal I huruf c Pen.turan Daenb ini, berupa: 

a. Sumbanpn pendichl.an; 

b. Bantuan beaya rioot dan penyusunan otripti/telil 

c. Bantuan aang poftdotan dan uanc matan; 
d. Bantuan pem.beHan buku-butu wajib. 

(2) Beaamya tunjangan belsjar di makmd ayat (I) huruf a 
pasal ini ditetapkan oleh Oubemur Kq,ala Daenh tiap tahan de­
ngan mempertimbangbn tetentuan Departemea Dalam Negeri 
dan atau Pimpinan Lembaga Pendiditan yang ~gt.utan. 

(3) e ... mya bantuan beaya riset dan penyusunan 1kripsi/ 
tesis, bantuan uang pondokan, uana mat.an, pembeliln buku•butu 
wajib di maktud ayat (I) hund b, c, d patal lni dite1uaiun dengan 
tingkat kebutahan hidup setempat di mana Pcgan.i Negeri yang 
bonangkutan dilllpt belajarkan dan ditetapkan oieh Oubomur 
Kepala Daerah. 

(4) Tunjanpn belajar di maksud ayat (I) dan (2) patal ini 
tiap tahun diMbankan pada Anggann Pendapatan dan Belanja 
Daerah Propinsi. 

BAB IV 

HAit DAN KEWAJIIAN -' 
Selama Pegawai Negeri yang benan1tuun melatsan.akan 

tups belajar : 

·a. Dibebaskan dari tugas pekerjun dan jabatannya dan tetap 
menerima gaji penv.h scmai dengan haknya. 
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b. Tetap berada pada Unit Kerja masing-masing sesudah/sebelum 
melakukan tugas belajar.

Pasal 9

(1) Pegawai Negeri tugas belajar diwajibkan belajar dengan 
sungguh-sungguh agar dapat menyelesaikan tugas belajamya dalam 
jangka waktu yang telah ditentukan.

(2) Apabila dalam jangka waktu yang telah ditentukan yang 
bersangkutan belum dapat menyelesaikan tugas belajamya, Guber­
nur Kepala Daerah dapat memperpanjang waktu tugas belajar satu 
kali untuk satu tahun pendidikan atas permohonan Pegawai di 
maksud dengan pertimbangan dari Rektor/Direktur/Pimpinan Lem 
baga-lembaga Pendidikan yang bersangkutan.

(3) Perpanjangan tugas belajar diberikan apabila Gubemur 
Kepala Daerah berkeyakinan bahwa kelambatan tugas belajar ter­
sebut bukan karena kesalahan Pegawai Negeri yang bersangkutan 
atau Gubemur Kepala Daerah yakin bahwa Pegawai Negeri di 
maksud akan dapat menyelesaikan pelajarannya.

- (4) Apabila dalam waktu yang telah ditentukan ditambah 
dengan satu kali perpanjangan belum juga dapat menyelesaikan 
tugas belajamya, maka tugas belajar Pegawai Negeri yang bersang­
kutan menurot peraturan dengan sendirinya berakhir.

Pasal 10

(1) Pegawai Negeri tugas belajar berkewajiban mengirimkan 
laporan kemajuan belajar/prestasinya secara periodik yang diketa- 
hui/dibenarkan oleh Rektor/Direktur/Pimpinan Lembaga Pendidi- 

' kan di mana Pegawai Negeri yang bersangkutan melakukan tugas 
belajamya.
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b. Tecap borada pada Unit K«ja .........,Ising sesudah/tebel'"" 
melakabatupsbelajar, 

(I) Pepnl Nepri tups belajar cllwajlbtaa belajar denpn 
tuftguh-h - dapat men,.lealtan tups belajamya dalam 

jupa waklu yang lelab -· 

(2) Apablla dalam janpa wal:tu yang telah ditentubn yanJ 
benengkutaA belum dapot m..,.ioaltan tups belajamya, Ouber­
- Kepala Durah dapat memperponjang waktu tups belajar satu 
tall antuk l8lu tahun peacllcllba atas permoboaan Pepwai di 
mabud denpn peitlmbanpn dart Rettor/Diroktur/Pimpinan Lem 
bap-lembap Pendiditaa - benugtutaa. 

(3) Pecpanjanpa ..... belajar dlberlltan apabila Oubemur 
K.epala Daerab berbyatinan bahwa telambatan tups belajar ter• 
- bubo tarena tesallban Pepnl Nepri yang bersangtutan 
- 0-ur Kepala 0-b yatln bahwa Pepnl Nepri ti 
.,.tsud ataa dapat llllll)'Oloaltan palajaraMya, 

· (4) Apabila dalam wattu :,us telah clltentultan clltaa,bah 
denpn satu bH parpaajsngaa belua jap dapat menyelesaltu 
tups belajamya, ... ta tups belajar Pepwal Negeri yang bersang­
latan menunrt peratunn ••• •ndirinya berakbir. 

,-10 

(I) Pepwai Negeri tups belajar bertewaj,'ban mengirlmltu 
laponn temajaan belajar/pnllulnJII aeeara perlodlt yang cllteta­
hallcllbenarbn oleh Rektor/Dllettur/Plmpinan Lembap Peadlcll­

. taa ell maaa Pepwal Nepri yang benangt,,tan melatnbn tups 
belajarnya. 
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(2) Apabila kewajiban tersebut ayat (1) pasal ini diialaikan 
dengan sengaja dan setelah diperingatkan dua kali berturut-turut, 
Gubernur Kepala Daerah dapat menghentikan tugas belajarnya se­
bagai tindakan hukuman disiplin.

Pasal 11

(1) Pegawai Negeri yang melakukan tugas belajar sewaktu- 
waktu dapat diperiksa kembali kesehatannya, apabila untuk itu ter- 
dapat alasan-alasan yang cukup menunit pertimbangan . Kepala Bi­
ro Personalia.

(2) Apabila berdasarkan hasil Pemeriksaan Dokter sebagai 
di maksud ayat (1) pasal ini Pegawai Negeri yang bersangkutan di- 
nilai tidak akan dapat menyelesaikan tugas belajarnya dalam jang­
ka waktu yang telah ditentukan, maka tugas belajarnya dihentikan.

Pasal 12

Setelah menyelesaikan tugas belajar, Pegawai Negeri yang 
bersangkutan diwajibkan bekerja kembali dalam lingkungan Pro­
pinsi dan berkewajiban mengembangkan serta mendaya gunakan 
ilmu pengetahuan yang telah diperolehnya untuk kepentingan pe­
nyelenggaraan Pemerintahan dan Pembangunan di daerah.

BAB V

KETENTUAN HUKUMAN

Pasal 13

Apabila selama dan atau setelah selesai tugas belajar Pega­
wai Negeri yang bersangkutan tidak mematuhi ketentuan-ketentu­
an Peraturan Daerah ini, ia dikenakan hukunan disiplin sesuai 
ketentuan peraturan perundangan kepegawaian yang berlaku.
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(2) Apabila tewaj,l>on tenebut ayat (1) -1 ini dllalaltan 
dengan sengaja din 1etelah diporlngatbn dua tali borturut-turut, 
Gubemur Kepala Doenh dapat menghendtan tups belajarnya oe­
bapi dndatan hul:uman diliplin. 

Paal 1l 

(I) Pepwai Negeri yang melatukan tupt belajar ,ewaltu­
waktu dapat diperiksa kembali knehatannya, apabila untut ito ter­
dapat alasan-alasan yang cutup menunlt pertimbanga11..Kepala Bl­
ro PersonaHa. 

(2) Apabila berdasarbn basil Pemen"bun Dotter lebapi 
di maksud ayat (1) pual ini Pepwai Negeii yangbenangl:Ulan di­
nilai tidak akan dapat menyelesaikan ttlps belajamya dalam Jana­
k.a waktu yang telah ditentuk.an. maka tugu belajamya dihentitan. 

PaNll2 

Setelah mettyelesaikan t11ga1 belajar, Pepni Nepri yang 
bersangkutan diwajibtan bekerja tombali dalam Hnatunpn Pr<i-­
pinsi dan berkewajiban mengembanpan tent mendaya gunabn 
ilmu pengetahuan yana telah diperolehnya antuk tepentinpn pe.. 
nyelenggaraan Pemerintahan daa Pembangunan di daenh. 

BABV 

KETENTUAN HlJKUMAN 

PaNI 13 

Apabila selama clan atau setelah solesai tu.pl belajar Pega­
wai ·Negeri yang benangk.utan tldat mematuhi ketentuan-ketentu• 
an Peraturan Daerah ini, ia dikenakan hutunan disiplin ..... , 
ketentuan peraturan perundangan tepepwaian yana berlatu. 
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Pasal 14

(1) Pegawai Negeri tugas belajar diwajibkan mengembalikan 
semua jumlah uang tunjangan belajar yang telah diterimanya me­

nurut ketentuan Pasal 7 Peraturan Daerah ini, apabila ia :

a. Atas kehendak sendiri menghentikan tugas belajar;

b. Dihentikan/dibatalkan tugas belajarnya menurut ketentuan pa­
sal 10 ayat (2) Peraturan Daerah ini.

(2) Jumlah tang yang harus dikembalikan tersebut ayat (1) 
pasal ini harus dibayar lunas dalam jangka waktu 6 (enam) bulan 
terhitung mulai tanggal 1 (satu) bulan berikutnya setelah dihen­
tikan/dibatalkan tugas belajarnya.

Pasal 15

Apabila Pegawai Negeri tugas belajar setelah selesai mela­
kukan tugas belajarnya tidak bersedia meneruskan menjadi Pega­
wai Negeri dalam lingkungan Departemen Dalam Negeri, atau da­
lam wilayah Propinsi atau Daerah Tingkat II, diwajibkan mengem­
balikan sekaligus 2 (dua) kali jumlah uang tunjangan belajar yang 
telah diterimanya menutur ketentuan Pasal 7 Peraturan Daerah ini.

Pasal 16

Ketentuan-ketentuan di maksud Pasal 14 dan Pasal 15 
Peraturan Daerah ini tidak berlaku bagi Pegawai Negeri yang 
berhenti melakukan tugas belajar, disebabkan karena :

a. Meninggal dunia dalam melakukan tugas belajar;

b. Diberhentikan tidak dengan hormat sebagai Pegawai Negeri;

c. Diberhentikan tugas belajarnya menunit Pasal 11 ayat (2) Per­
aturan Daerah ini;
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r..14 

(1) Pepwai Nepri tup.1 bel■jar diwajibkan mengembalitan 
semua jumlab uang tunjangan belajar yang telah diterimanya me--

aunat tetentuan Paul 7 Penturan Daerah ini, apabila ia : 

a. Ata1 tehendat sendiri mcnghcntikan tugas belajar; 

b. Dihentitan/dibataltaa tu.gas belajamya menurut tetentuan pa­
sal 10 ayat (2) Penturan Daerah inl. 

(2) Jumlab ... , yang barus dltembalikan tenebut ayat (I) 
palll ini lwus cHbayar l1111u dalam jangk.a waktu 6 (enam) bulan 
terbitung mulai tangpl 1 (11.tu) bulan berikutnya sctelah dihen­
tikan/dlbatalkan tugu bolajamya. 

Pual 15 

Apabila Pepwai Ne,eri tugas bclajat setelah sclcsai mela~ 
tutan tups belajamya tidak benedia meneruskan mcnjadi Pega­
wai Negeri dalam Hngtungan Departemen Dalam Negeri, ■tau da­
lam wilayah Propinsi atau Daerah Tin'ctat n, diwajibkan mengem­
balitan sekaligus 2 (dua) tali jumlah uang tunjanpn belajar yang 
telah diterimanya menutw ketentuan Pasal 7 Pef'aturan Daerah ini. 

Pual 16 

Ketentuan-ketentuan di mabud Patal 14 dan Pasal 15 
Pen.turan Dacrah ini tidalt. berlaku bagi Pegawai Negeri yang 
berhenti melakutan tugas belajar, discbabkan karena : 

a. Meningal clunia dalam melatukan tups belajar; 

b. Dlberhettbltan tidak denpn honnat ,ebagai Pepwal Ne&eri; 

c. Dlberhentikan tups bolajamya menurut Pasal II ayat (2) Per­
atoraa. Daen.h ini; 
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d. Dikeluarkan sebagai mahasiswa/siswi tugas belajar karena ti­
dak ada kemajuan dalam mengikuti pelajaran.

BAB VI

PENGAWASAN

Pasal 17

Gubemur Kepala Daerah melakukan pembinaan dan penga- 
wasan atas pelaksanaan tugas belajar menurut ketentuan Peraturan 
Daerah ini, untuk itu Gubemur Kepala Daerah dapat menunjuk 
Biro/Direktorat dilingkungan Sekretariat Wilayah/Daerah yang 
melaksanakannya.

bab vn
KETENTUAN PERAUHAN

Pasal IS

(1) Pegawai Negeri yang sebelum dikehurkannya Peraturan 
Daerah ini telah mendapat penunjukan tugas belajar berdasarkan 
Peraturan Daerah ini.

(2) Dalam waktu tigs bulan setelah disyahkannya Peraturan 
Daerah ini, mereka diharuskan menandatangani pembaharuan per- 
janjian tugas belajar menurut ketentuan di maksud dalam Pasal 6 
ayat (2) huruf c.

(3) Dalam hal mereka tidak bersedia memenuhi ketentuan-
tersebut ayat (2) pasal ini, penunjukkan tugas belajarnya dinya­
takan batal. *
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d. Dikeluarun ,ebapi mahuhwa/lllwl _. belajar tu.a 11-
dak ada kemajuan dawn menglkud pelajann. 

BAB VI 

Pl!NGAWASAN 

._., 
Oubemur Kepola Daenh melatutan pembinun daa_peep­

wuan atu pelaksanaan tugu belajar menunat teteatun Perataraa 
D..,.h ini, untut itu Oubemur KepaJa Daenh dapat mennjut 
Bho/Direktorat dllingt.unpn Setmariat W"dayab/Daenh ,an1 
melabanatunya. 

BAIIVD 

DTBNTUAN PllllALIIIAN 

hlal 11 

(1) Pepwai Nepri yanc IObolum ditelualtuap Pentwaa 
Daonh inl telab mendapat penunjukan tqu belaju bordambn 
Peratunn Dun.h ini. 

(2) Dalam waktu tip bulan aetelah dloyabkaanya Pe.-a.. 
Daonb lni, men,ka dlbaruskan menandalanpni pembabanan per­
janjlan tups belajar menurut ketentuan di mak,ud dalua Paal 6 
ayat (2) hunlf c. 

(3) Dalam hal meteka tldat benedla ,._obi -•• 
t,nebut ayat (2) pual lnl, penunjutkaa tqu belajaraya dlnya-
takan betal. . 
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bab vm
KETENTUAN PENUTUP

Pkaul 19

(1) Peraturan Daerah ini dhebut:

PERATURAN DAERAH PROPINSI DAERAH TINGKAT I 
JAWA TENGAH TENTANG TUGAS BELAJAR BAGI PEGA­
WAI NEGERI DALAM WILAYAH PROPINSI DAERAH 
TINGKAT I JAWA TENGAH.

(2) Peraturan Daerah ini mulai berlaku sejak diundangkan.

(3) Peraturan tentang Tugas Belajar Daerah Swatantra Ting­
kat I Jawa Tengah tanggal 12 Juni 1958 No. U. 146/4/23 yang telah 
diubah/ditambah dengan Surat Keputusan Dewan Perwakilan Rak­
yat Daerah tanggal 1 Nopember 1960 No. H. 146/2/10 dan Surat 
Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Gotong-Royong 
tanggal 27 Mei 1967 No. 3/DPRD-GR/67 dan Peraturan-peraturan 
lain yang berhubung dengan tugas belajar Pegawai Negeri, dengan 
dikeluarkannya Peraturan Daerah ini dinyatakan tidak berlaku 
lagi.

(4) Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan daerah ini 
akan diatur lebih lanjut oleh Gubemur Kepala Daerah.

Semarang, 15 Nopember 1976

DEWAN PERWAKZAN RAKYAT GUBERNUR KEPALA DAERAH 
DAERAH PROPNSI TNGKAT I

DAERAH TNGKXT I LAW A TENGAH,
LAW A UNGAH :

KETUA,

PARWOTO SOEPARDJO
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1lil VIII 

Dl&NIUANPDWnJp 

-1' 

(1) Penman Daenh ini dioebat : 

Pl!RATURAN DAl!RAH PROPINSI DAl!RAH TINGKAT I 
JAWA Tl!NGAH Tl!NTANG TUOAS Bl!LAJAR BAGI Pl!GA­
WAI Nl!Gl!RI DALAM WILA YAH PROPINSI DAERAH 
TINGKAT I JAWA Tl!NGAH. 

(2) Pentunn Daenh ini mub.i berlaku sejat diundangkan. 

(3) Peraturan ten.tang Tugas Belajar Daenh Swatantra Ting­
kat I Jan Tengah tan,pl 12 Juni 1958 No. U. 14614123 yang telah 
diubah/ditambah denpn Surat Keputusan Dewan Perwaldlan Rak­
yat Oacrah tangpl l Nopember 1960 No. H. 14612/10 dan Surat 
Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daenh Ootong-Royong 
tan8811 '1:7 Mei 1967 No. 3/DPRD-OR/67 dan Peraturan-peraturan 
lain yang berhubung dengan tugas belajar Pegawai Negeri, dengan 
ditcluarkannya Pcratun.n Dacrah ini dinyatatan tidat berlaku 
lagi. 

(4) Hal-hal yana belum diatur dalam Peraturan daerah ini 
atan diatur lebih lanjut oleh Oubemur Kepala Dacn.h. 

DD! l\11 ff:Rff AKlll\11 RAKYAT 
DllllWI Hl)PJISI 
DllllWI TIIGR!a I 

,JIii A 'l!NGAII : 
KETUA, 

PARWOTO 

300 

Semarang, 15 Nopember 1976 

GUBERruR KEE!IIA DAEIWI 
TIIGKAT I 

~A 'lDlGIIH, 

SO EPAR D JO 
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Disahkan oleh Menteri Dalam Negeri dengan surat kepu- 
tusannya tanggal 30 Januari 1978 Nomor PEM 10/8/23-67.

Diundangkan dalam Lembaran Daerah Propinsi Daerah 
Tingkat I Jawa Tengah No. 11 tanggal 28 Pebruani tahun 1978 
Seri D Nomor 2.

Sekretaris Wilayah/Daerah Tingkat I 
Jawa Tengah,

K ARDIMAN
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Disohtan olob Menteri Dalam Nopri ._ - 1-
tuu.nnya tanggal 30 Januari 1978 Nomor PBM lctnll'13-f7. 

Diundangtan dalam Lembann Dunb Pn,pimi D­
Tingtat I Jawa Tengah No. 11 tangpl 28 Pebnmri tahu 19'71 
Seri D Nomor 2. 

Setr.tarit Wiloyahll>Ollh Tingtat I 
Jawa Tenph, 

IARDIMAN 
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PENJELASAN

ATAS

PERATURAN DAERAH PROPINSI DAERAH TINGKAT I 
JAWA TENGAH

Nomor : 7 Tdu 1976

TENTANG

TUGAS BELAJAR BAGI PEGAWAI NEGERI DALAM 
' WILAYAH PROPINSI DAERAH TINGKAT I

JAWA TENGAH

I. PENJELASAN UMUM.

1. Bahwa Peraturan Daerah yang mengatur tentang Pendidikan 
dan Latihan Pegawai Negeri, sebagaimana diatur dalam Pera­
turan tentang TUGAS BELAJAR DAERAH SWATANTRA 
TINGKAT I JAWA TENGAH tanggal 12 Juni 1958 No. U. 
146/4/23 yang telah diubah/ditambah dengan Surat Keputusan 
DPRD tanggal 1 Nopember 1960 No. H, 146/2/10 dan Surat 
Keputusan DPRD GOTONG ROYONG tanggal 27 Mei 1976 
No. 3/DPRD-GR/67, sudah tidak sesuai lagi dengan perkem- 
bangan Pelaksanaan Pemerintahan di Daerah sebagaimana di­
atur dalam Undang-undang No. 5 Tahun 1974 maupun dengan 
pelaksanaan policy personalia sebagaimana diatur dalam Un­
dang-undang No. 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Ke- 
pegawaian; khususnya dalam hal pembinaan karier Pegawai 
Negeri yang berlandaskan pada sistim karier dan sistirri prestasi 
kerja.

2. Dalam pada itu tugas dan beban Aparatur Pemerintah terma- 
suk Aparatur Pemerintah di Daerah makin meningkat, baik da 
lam melakukan tugas-tugas routine pelayanan maupun tugas- 
tugas pembangunan. Mengingat meningkatnya tugas-tugas ter- 
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PBNIBLASAN 

ATAS 

PBRATUllAN DAERAH PROPINSI DAERAH TINOKAT I 
JAWATENOAH 

TENTANO 

TOGAS BELAJAII BAGI PBGAWAI NBGERI DAI.AM 
' WILAYAII PROPINSI DAERAB TINGKAT I 

IAWATENGAH 

I. PIIIUBLASAN UMUM. 

1. Bahwa Pcraturan Daerah yang mengatur tentang Pendidikan 
dan Latihan Pepwai Negeri, sebapimana diatur dalam Pera­
turan tentang TIJOAS BELAJAR DAERAH SWATANTRA 
TINOKAT I JAWA TENOAH tangpl 12 Juni 1958 No. U. 
1~4123 yang telah diubah/ditambah dengan Surat K.eputusan 
DPRD tanggal 1 Nopembcr 1960 No. H. 146/2/10 dan Surat 
Keputusan DPRD OOTONO ROYONO tangpl 27 Mei 1976 
No. 3/DPRD·OR/67, sudah tidak sesuai lagi dengan perkem­
bangan Pelaksanaan Pemerintahan di Daerah sebagaimana di­
atur dalam Undang-undang No. S Tahun 1974 maupun dengan 
pelat11naan policy penonalia sebagaimana diatur dalam Un­
dang-undang No. 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Ke­
pepwaian; khususnya dalam hal pembinaan karier Pegawai 
Negeri yang berlandastan pada sistim brier dan sistini prestasi 
kerja. 

2. Dalam pada itu tups dan beban Aparatur Pemerintah terma­
sut Apantur Pemfflntah di Daerah makin meningkat, baik da 
lam melat.utan tups-tugas routine pelayanan maupun tugas-. 
tugu pemblngunan. Mengingat meningtatnya tugas-tugas ter-
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sebut, diperlukan adanya usaha peningkatan kemampuan Apa- 
ratur Pemerintah di Daerah secara terus menenis antara lain 
usaha pengembangan dan peningkatan pengetahuan serta ke­
mampuan para Pegawai Negeri.

3. Dalam tata personalia yang berlaku dewasa ini, pendidikan dan 
iatihan Pegawai Negeri merupakan salah satu unsur pokok dari 
kebijaksanaaan personalia, yang menjadikan pendidikan itu su­
atu fungsi yang penting. Pendidikan Pegawai Negeri harus me­
rupakan sebagian dari pelaksanaan policy personalia, khusus- 
nya dalam hal pembinaan karier. Sistim pembinaan karier yang 
baik adalah salah satu sendi organisasi yang baik, karena de­
ngan sistim pembinaan karier yang baik dan dilaksanakan de­
ngan baik pula akan dapat menimbulkan kegairahan bekerja 
dan rasa tanggung jawab yang besar dari seluruh Pegawai 
Negeri.

Usaha untuk meningkatkan pengetahuan serta kemampuan Pe­
gawai Negeri dilakukan dengan cara :

a) . Kursus-kursus, Penataran, Latihan, Penyegaran;

b) . Tugas Belajar.

4. Berpijak pada :

1. Undang-undang No. 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Pemerintahan di Daerah; '

2. Undang-undang No. 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok 
Kepegawaian; maka Peraturan tentang Tugas Belajar Dae­
rah Swatantra Tingkat I Jawa Tengah tanggal 12 Juni 1958 
No. U. 146/4/23 dengan segala perubahan dan tambahan- 
nya, perlu ditinjau/dicabut dan diganti dengan Peraturan 
Daerah yang baru yang lebih dapat menjamin kedudukan 
Pegawai Negeri Tugas Belajar lebih mantap dalam menja- 
lankan tugas belajarnya sehubungan dengan usaha pembi­
naan karier Pegawai Negeri di Propinsi Daerah Tingkat I 
Jawa Tengah, maka dibuatlah Peraturan Daerah ini untuk 
mengganti Peraturan yang lama.
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sebut, diporlutan adanya usaha peningtatan temampun Apa­
ntur Pcmerintah di Daerah sec:ara tens menenn antan lain 
usaha pengembanpn dan peningtatan pengctahuan tort& te­
mampuan para Pepwai Negeri. 

3. Dalam tata penonaHa yang_berlatu dewasa ini, pendiditu dan 
latihan Pepwai Nogeri merupab.n salah sata wuur l)M:ot dari 
kebijatsanaun penona)ia, yang menjadibn pndidikan itu su.­
atu fungsi yang penting. Pendidikan Pegawai Negeri hanis me­
rupakan sebaaian dari pelabanaan policy penonaffa, lr.husus­
nya dalam hal pembinaan karier. Siltim pcmbinaan brier yang 
bait adalah salah satu sendi organi111i yang.bait, karena de­
ngan sistim pembinun brier yanc bait dan dilakunakan de­
ngan baik pula akan dapat menimbulb.n tepirahan belr.erja 
dan rasa tanggung jawab yana bear dari seharuh Pepwai 
Negeri. 

Usaha untu.k meain9btkan penptahuan scrta k.emampuan Pc. 
pwai Negeri dilakutan dengan cara : 

a). Kursus-lc.unus, Penataran, Latihan, Pcnyopnn; 

b). Tugas Belajar. 

4. Berpijak pada : 

I. Undang-undang No. S Tahun 1974 tentan1 Pokok-potok 
Pcmerintahan di Daerah; 

2. Undang-undaa1 No. 8 Tahun 1974 tentang Pokok-potok 
Kepegawaian; mata Penturan tenting Tu.gas Belajar Dae.­
rah Swatanm Tinatat I Jawa Tengah tangpl 12 Jwri 1951 
No. U. 146/4123 dengan ,egala perubahan clan tambahan­
nya, perlu ditinjau/di<abut clan diganti denpn Peraturan 
Dacrah yang ba1'11. YHI lcbih dapt.t menjan.in tedwlukan 
Pegawai Ncgeri Tupi Belajar lebib mantap dalun menja­
lankan tu.gas belajamya sehubungan dengan maha pembi­
naan tarier Pep~· Negeri di Propinli Daerah Tingkat I 
Jawa Tenph. mata dibuadah Peraturan Daerah ini U:ntu.k 
mengganti Peraturan. yang lama. 

303 



- 16-

II. PENJELASAN PASAL DEMI PASAL.

Pasal 1 Cukup jelas.

Pasal 2 Ayat (1) Usaha untuk meningkatkan mutu serta 
memupuk kegairahan kerja, perlu dilak- 
sanakan pembinaan Pegawai Negeri de­
ngan sebaik-baiknya atas dasar sistim 
karier dan sistim prestasi kerja, sehingga 
dapat dikembangkan bakat dan kemam- 
puan Pegawai Negeri secara wajar.

Ayat (2) Cukup jelas.

Ayat (3) Cukup jelas.

Pasal 3 Cukup jelas.

Pasal 4 Ayat (1)

a,b,c,d,e. Cukup jelas.

f. Sekolah Kejuruan baik yang diselengga- 
rakan oleh Departemen Dalam Negeri 
maupun oleh Departemen lain, yang la­
ma pendidikannya paling lama 3 (tiga) 
tahun sesudah Sekolah Lanjutan Perta­
ma.

«• Perguruan Tinggi baik Negeri ataupun 
Swasta yang menurut pertimbangan ur­
gent Jurusan/fakultasnya sangat dibutuh- 
kan bagi penyelenggaraan Pemerintahan 
dan Pembangunan di Daerah.
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U. PIINJELAIWI PAIAL DEMI PASAL. 

Paal I eut.., jelu. 

Paal 2 Ayat (I) Utaba antuk meningbttan mutu tena 
memuput tepirahan terja. perlu dilak-
aanatan pembinaan Pepwai Nepri de-
npn tebaik-baiknya atu dasar siltim 
uri« dan llillim prestui terja, sehingp 
dapat clitembongtan bout clan tem1m-
puan Pep.wai Negcri srdc:1-n wajar, 

A70t (2) Cutup jelu. 

Ayat (3) Cu.kup jela1. 

Pual 3 Cutup jelu. 

Paal 4 Ayat (1) 

a,b,c,d,o. Cutup jelu. 

I. Sctolah Kejuruan bait yang diselengp-
rd.an oleh Departemen Dalam Negeri 
maupun oleh Departcmen lain, yang la-
ma pendiditannya paling lama 3 (tip) 
tahun sesudah Sekolah Lanjutan Pcrta-
ffll. 

,. Perguruan Tinggi bait Negcri ataupun 
Swuta yang menurut pertimbangan ur-
gcnsi Jurusan/fatultunya a.ngat dibutuh-
tu bagi pen.yelengprun Pcmerintahan 
clan PcrnbanP,nan di Daerah. 
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Pasal 5

Pasal 6

Ayat (2) Ketentuan iamanya tugas belajar sama 
dengan ketentuan Iamanya tahun pendi­
dikan masing-masing Lembaga Pendidik­
an, misalnya : .

- Akademi Pemerintahan Dalam Negeri 
selama 3 tahun, dan setelah itu kem- 
bali bertugas.

Cukup jelas.

Ayat (1) a. Pengertian Pegawai Negeri Sipil sesuai 
Undang-undang No. 8 tahun 1974 terdiri 
atas :

- Pegawai Negeri Sipil Pusat yang di- 
perbantukan pada Otonom;

- Pegawai Negeri Sipil Daerah, yaitu 
Pegawai Negeri Sipil Daerah Otonom 
dan

- Pegawai Negeri Sipil yang belum ber­
status penuh (calon pegawai) yang su­
dah sekurang-kurangnya memiliki ma­
sa kerja 2 (dua) tahun atas pertim­
bangan khusus (dispeniasi) Gubernur 
Kepala Daerah.

b,c Cukup jelas.

d. Masa kerja dalam pangat terakhir se­
kurang-kurangnya 2 tahun, kecuali ber­
dasarkan pertimbangan urgensi dan ke- 
butuhannya, Gubernur Kepala Daerah 
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Ayat (2) 
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~ .......,. ...... belajar -
denpat~llm"ll)'lllahanpeadi­
dikan maing-muing Lembap Pendidlt­
an, miulnya : 

- Atademi Pemeri-.,, Dallm Nepri 
telama 3 tahun, du Ntelab itu kom­
boll berlupl. 

Cutup jelu. 

Pasal 6 Ayat (I) a. Penge,dan Pepwai Nepri Sipil _,.I 
Undan....-na No. 8 taban 1974 tenllri 
atu: 

- Pepwai Nepri Sipil hat yaag di­
pert,ublbli poda 0.-; 

- Pepwai Nepri Sipll Daenh, yaitu 
Pepwai Neprl Sipl1 llMnh Otonom 
dan 

- Pep ... 1 Nepri Sipil ,.-, belum ber­
tutul peaah (calon pepwai} yana IU­

dah setunag-brugnya maniliti ma­
,. terja 2 (dua) ...... atu penim­
bonpn thasm (dupe-) Oubemur 
KepolaD1e111h. 

b,c Cutup jelu. 

d. Mata terja dallm ponpt tenl:lrir te­
tunng-tunngnJll 2 tahmt, tecuali ber­
datartan pertimbangan o1J0111i dan to­
bucuhannJll, 0- Kq,ala D-
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dapat menetapkan masa kerja dalam 
pangkat terakhir kurang dari 2 tahun.

e. Cukup jelas.

f. Untuk menyelenggarakan ujian penya- 
ringan perlu dibentuk Panitia Ujian Pe- 
nyaringan, yang keanggotaannya ditetap- 
kan oleh Gubemur Kepala Daerah.

Beaya untuk penyelenggaraan Ujian Pe- 
nyaringan dan vakasi Panitya dibebankan 
pada Anggaram Pendapatan dan Belanja 
Daerah Propinsi tahun yang sedang ber- 
jalan.

g. Yang di maksud dengan berbadan sehat 
adalah sehat jasmani dan rokhani.

Ayat (2) Cukup jelas.

Pasal 7 Ayat (1) Cukup jelas.

Ayat (2) Cukup jelas.

Ayat (3) Besamya tunjangan belajar untuk ban*
tuan beaya riset dan penyusunan skripsi/ 
tesis, uang pondokan dan uang rnakan, 
dan pembelian buku-buku wajib ditetap­
kan oleh Gubemur Kepala Daerah me- 
ngjngat kebutuhan riil Pegawai Negeri 
yang bersangkutan di mana ia melakukan 
tugas belajar.
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A:,al (2) 
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~ -i,tan .,.. terja dawn 
pupal tenthlr tanna clari 2 taffllft. 

•• Caltup jelas. 

f. Untul: meayelengaralaa ajiaft penya­
rinpn pem dibental Panilia Ujian Pc,. 
n,arinpn, yang leangp>IUllll:,a clitetap­
un oloh Oabemuc Kepola Daenh. 
Bea:,a llfttut peaydengprun Ujlan Pc,. 
n:,arinpn dan .. tui l'anll:,a dibebanun 
poda ,._nm Pendapatan clan Belanja 
DUTlb Pn>plnsl laffllll :,ans IOdang ber­
jalan. 

g. Yang di mabad denpn berbadan Mhal 
ldalab oebal jatmanl clan rotbanl. 

Caltup jela,. 

Caltup jelu. 

-...,. runjanaan belajar antul: ban­
ruan bel:,a rioet clan penyusunan lllalpsi/ 
telil, aang pondobn dan aang maun, 
dan pembelian buka-bala wajib -p­
un oleh Oubernur Kepola Daerah me­
nampl lebalUhan tlil Pepwai Noaert 
:,ans berlaagtutan di mana la melataun 
tupa belajar. 
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Pasal 8

Hal tersebut mengingat setiap tahun be­
samya bantuan beaya pendidikan menga- 
lami perubahan sesuai dengan ketentuan 
dari masing-masing Lembaga Pendidikan 
yang bersangkutan.

Sehingga penetapan besamya tunjangan 
belajar dengan Surat Keputusan Guber­
nur Kepala Daerah lebih supel sesuai de­
ngan perkembangan dan kebutuhan yang 
sebenamya. Hal ini dimaksudkan juga 
agar para Pegawai Negeri tugas belajar 
dapat memusatkan perhatiannya untuk 
belajar dengan sungguh-sungguh, dan da­
pat meningkatkan gairah untuk belajar.

Di samping bantuan beaya untuk pembe- 
lian buku-buku wajib yang dibebankan 

. pada APBD Propinsi, tidak menutup ke- 
mungkinan pada Dae­rah Tingkat IT, dari 
mana Pegawai Negeri yang bersangkutan 
berasal, agar supaya member! bantuan 
juga untuk pembelian buku-buku wajib 
di maksud, sedangkan Pegawai Negeri 
yang bersangkutan diwajibkan mengirim- 
kan daftar buku-buku yang diwajibkan.

Ayat (4) Cukup jelas.

a. Cukup jelas.

b. Selama Pegawai Negeri yang bersang­
kutan melakukan tugas belajar, organik 
tetap berada pada unit kerjanya mastng-
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Hal - menginpt Ndap tahun be­
...,.,. boatuaa boa,a pencllcllbn monp­
lllni perubeban -i doapn toteatuan 
dari mulna-muui, Lembop Peadldiun --•-· 
Seblnep ~ -- tanjanpn 
belajar donpn Sant ICep,dulan Ouber-
nur Kepala Dunb leblb-'-' do­
npn perbmbupn dan tebutuhan,.., 
--· Hal Inf dhnottudhn jap 
apr Pl"' Pepwal NelJOri taps belajar 
dapat momUalhn porhatiaM,a 811tut 
belajar donp• __...._.., dan da­
pat menlngtattan plrah .. tut belajar. 

DI to111plna bantuu boa,a - po•II• 
Han buba-batu njlb yaac dibebo•h• 
poda APBD Proplml, tidal, monul1lp to­
lllUllpluori poda D_.. 'l'lncbt II, dari 
mano Pepwal Nqerl -benanputaA 
berual, agar supaya memberl butuan 

jap 1llltul: -- buh-butu njll> 
di 11uouc1, -.iaun ....,..i Nqeri 
- benongl<Ulall dlnjlbba mon,irim­
hn daftu bub-butu -dlnjl11taa. 

Apt (4) Cmp jelu. 

Poral 8 a. Cmp jelu. 

b. Selama Pepwal Nepri :,UC berAq­
kUIU meluuhn lupl -ia,, «palt 
totap - poda uait Uljaa,a •ulna-
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masing sampai dengan Pegawai Negeri 
tersebut selesai melakukan tugas belajar.

Tetapi dimungkinkan adanya mutasi ke- 
pegawaian, apabila Gubemur Kepala Da 
erah memandang sangat perlu tnengingat 
kebutuhan yang tidak dapat ditunda-tun- 
da, atas permintaan atasannya langsung.

Pasal 9 Ayat (1) Cukup jelas.

Ayat (2) Perpanjangan waktu tugas belajar perlu 
diberikan agar setiap Pegawai Negeri tu­
gas belajar dapat menyelesaikan pelaja- 
rannya. Perpanjangan di maksud diberi­
kan hanya untuk 1 (satu) kali tahun pen­
didikan atau berarti sama dengan 1 ta­
hun. Hal tersebut untuk memberi kesem- 
patan seluas-Iuasnya kepada Pegawai Ne­
geri tugas belajar'untuk menyelesaikan 
pelajaran sebaik-baiknya.

Ayat (3) Cukup jelas.

Ayat (4) Cukup jelas.

Pasal 10 Ayat (1) Yang di maksud secara periodik misalnya 
sistim semester atau menurut sistim yang ■ 
berlaku pada Lembaga Pendidikan yang 
bersangkutan.

Ayat (2) Tindakan hukuman tersebut dimaksud- 
kan sebagai langkah memelihara disiplin 
Pegawai Negeri.
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Fatal 9 Ayat (I) 

Ayat (l) 

Ayat (3) 

Ayat (4) 

Fatal 10 Ayat (I) 

Ayat (l) 
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maling gmpai dcngan Pcgawai Negeri 
tenebut aeleaai melakukan tugas bclajar. 

Tetapi dimungkinkan adanya mutasi ke­
pegawaian, apabila Oubcrnur Kepala Da 
crab memandang sangat pcrlu mengingat 
kebutuhan yang tidak dapat ditunda-tun­
da, aw permintaan atasannya langsung. 

cutup jelat. 

Perpanjangan waktu rugas bclajar perlu 
diberikan agar sctiap Pegawai Ncgcri tu­
gas belajar dapat menyclcsaikan pelaja­
rannya. Perpanjangan di maksud diberi­
kan hanya untuk 1 (satu) kali tahun pen­
didikan atau berarti sama dcngan 1 ta­
hun. Hal tenebut untuk memberi kesem­
patan selun-luasnya tepada Pegawai Ne­
geri tups belajar · untuk menyelesaitan 
pelajann tebaik-baiknya. 

Cuk.up jelas. 

Cutup jelu. 

Yang di maksud tecan pcriodik misalnya 
sistim semester atau menurut sistim yang. 
berlaku pada Lembaga Pendiditan yang 
berungtutan. 

Tindabn hukuman tenebu.t dimaksud­
kan sebapi langkah memelihan disiplin 
Pepwtl Neseri, 
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Pasal 11 Ayat (1) Dari waktu ke waktu kesehatan seseo- 
rang dapat mengalami kemunduran, de­
mikian pula kesehatan Pegawai Negeri 
yang melakukan tugas belajar. Kemun- 
duran kesehatan tersebut perlu mendapat 
perhatian, lebih-lebih apabila dari ke- 
mundurannya tersebut menyebabkan ca- 
cat jasmani atau rokhani.

Ayat (2) Cukup jelas.

Pasal 12 Yang di maksud dengan "berkewajiban 
mengembangkan serta mendayagunakan 
ilmu pengetahuan yang telah diperoleh- 
nya untuk kepentingan penyelenggaraan 
Pemerintahan dan Pembangunan di Dae­
rah", mengandung pengertian adanya ja- 
minan bahwa yang bersangkutan akan 
memperoleh kedudukan yang sesuai de­
ngan keahlian dan ketrampilannya.

Pasal 13 Yang di maksud dengan hukuman disi­
plin adalah hukuman atas pelanggaran 
disiplin Pegawai Negeri. Macam huku­
man di maksud ditentukan oleh Guber­
nur Kepala Daerah setelah mendengar 
pertimbangan dari Kepala Biro Persona­
lia.

Pasal 14 Ayat (1) Cukup jelas..

Ayat (2) Pengembalian jumlah tunjangan belajar 
yang telah diterima selama Pegawai Ne­
geri yang bersangkutan melakukan tugas 
belajar.
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Pasal 11 Ayat (1) 

Ayat (2) 

Pasal 12 

Pasal 13 

Pasal 14 Ayat (1) 

Ayat (2) 
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Dari waktu te waktu tnehatan ~ 
rang dapat mengalami temunduran, de. 
mikian pula lr.esehatan Pegawai Negeri 
yang melakukan tugas belajar. Kemun­
dunn kesehatan tenebut pedu mendapat 
perhatian, lebih-lebih apabila dari ke­
mundurannya tenebuc men~babka11. ca­
cat jasmani atau rokhani. 

Cukup jelas. 

Yang di maksud dengan .. berkewajiban 
mengembangkan serta mendayagunatan 
ilmu pcngetahuan yang telah diporoleh­
nya untuk kepentingan pcnyelenggarun 
Pemerintahan dan Pembangunan di Dae­
rah•, mengandung pongertian adanya ja­
minan bahwa yang benangkutan akan, 
mempemleh kedudutan yang sesuai de­
ngan keahlian dan kffl'Ullpilannya. 

Yang di ma.bud denpn hutaman disi­
pHn adalah hutuman atu pelanggann 
disiplin Pegawai Negeri. Macam hutu­
man di maksud ditentukan oleh Guber­
nllt Kepala Daenh setelab 111eru:lengar 
portimbangan clari Kopala Biro f'cnona­
lia. 

Cutup jelas .• 

Pengembalian jumlab tunjangan belajar 
yang telab diterima telama Pegawai Ne­
geri yang benangtutan melakukan tugaa 
belajar. 
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Pengembaliannya dilaksanakan secara 
mengangsur, yang dipotong dari gajinya 
setiap bulan sampai jumlah yang dikem­
balikan dibayar lunas. Jika waktu 6 (e- 
nam) bulan temyata jumlah di maksud 
belum dilunasi, maka angsuran tersebut 
tetap harus dibayar sampai selesai.

Pasal 15 Alasan mewajibkan Pegawai Negeri tu­
gas belajar mengembalikan 2 (dua) kali 
jumlah uang tunjangan belajar yang telah 
diterimanya adalah untuk memelihara 
dan meningkatkan disiplin yang bersang­
kutan terhadap kewajibannya.

Pasal 16 Cukup jelas.

Pasal 17 Cukup jelas.

Pasal 18 Cukup jelas.

Pasal 19 Cukup jelas.
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...... 16 

Pual 17 

Puall8 

Pual 19 
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PeagembaHan-,a dilatsuabn socan 
-•pnpar, yang cH-. dari pjlnya 
oetiap llulan tampol jumlah yan1 dltem­
baHtan dlboyar luou. Jita wattu 6 (e­
nam) bulan lentyalll jumlah di mat,ud 
belwn dillllWi, mata anp,,na .......,. 
retap huul -yar oampol ,eleoai. 

Alasan mcwajibtan Pegawai Negeri tu­
ps belajar monsembolitan 2 (-) ta6 
jumlah uang tunjanpn belajar yang telah 
clitcrimanya adalah untuk. memeHhara 
clan meningbtbn disiplin yane benang­
kutan terhadap kewajibanllJa. 

Cutup jelas. 

Cutnp jelaa. 

Cutup jelas. 

Cul.up jelu. 


